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Abstract. The rapid development in the economic field will have a major impact on processing a business both internally and 

developing ways to compete externally. This research aims to identify and analyze the effect of intellectual capital, 

good corporate governance, capital structure and total asset turnover on financial performance. The object being 

carried out is a Consumer Good Industry company that is registered on the IDX in 2017-2019. The data in this study 

were taken through financial report data or secondary data, the research data was processed using the SPSS 

application, with a set of tests to prove the hypothesis. That the results obtained in the analysis carried out are the 

results of the first hypothesis test giving the result that intellectual capital has a positive effect on financial 

performance, the results of the second hypothesis testing give the result that good corporate governance has a positive 

effect on financial performance, the results of the third hypothesis testing give the result that capital structure does 

not affect financial performance and the results of testing the fifth hypothesis result that total asset turnover has a 

positive effect on financial performance 
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Abstrak. Pesatnya perkembangan dalam bidang ekonomi akan menimbulkan dampak besar dalam melakukan pengolahan 

suatu bisnis baik dalam internal ataupun pengembangan cara bersaing dalam hal eksternal. Riset ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh intellectul capital, good corporate governance, struktur modal dan total asset 

turnover terhadap kinerja keuangan. Objek yang dilakukan yaitu perusahaan Consumer Good Industry yang 

Terdaftar Di BEI Pada Tahun 2017-2019. Data dalam penelitian ini diambil melalui data laporan keuangan atau 

data sekunder, data penelitian dilakukan pengolahan dengan aplikasi SPSS, dengan seperangkat pengujian untuk 

membuktikan hipotesis. Bahwa hasil yang diperoleh dalam analisis yang dilakukan ini adalah hasil uji hipotesis 

pertama memberikan hasil bahwa intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, hasil pengujian 

hipotesis kedua memberikan hasil bahwa good corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, 

Hasil pengujian hipotesis ketiga memberikan hasil bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan dan Hasil pengujian hipotesis keempat menghasilkan bahwa total asset turnover berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan 

Kata Kunci : Intellectual Capital, Kepemilikan Institutional, Struktur Modal, Total Aset Turnover. 

I. PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan dalam bidang ekonomi akan menimbulkan dampak besar dalam melakukan 

pengolahan suatu bisnis baik dalam internal ataupun pengembangan cara bersaing dalam hal eksternal. Dikarenakan 

banyaknya pasar bebas yang sangat pesat di era saat globalisasi yang sangat pesat ini dan masuk pada pesaing bisnis 

akan semakin ketat. Pada masa pandemi saat ini bagaimana cara agar bisnis tidak bangkrut dan gulung tikar maka ada 

hal-hal yang harus dipersiapkan walaupun sudah memiliki aktiva berwujud, akan tetapi ada juga asset yang tak 

berwujud namun bisa lebih mengembangkan bisnisnya. Maka dari itu suatu organisasi bisnis juga harus memikirkan 

pentingnya knowledge asset (asset pengetahuan) yang bisa berguna untuk lebih membantu perusahaan bertahan 

bersaing dan berkembang lebih maju. Dalam persaingan bisnis dimasa seperti ini investor lebih selektif memilih 

perusahaan biasanya melihat kinerja keuangan perusahaan tersebut. Kinerja keuangan merupakan suatu kapasitas 

organisasi di dalam pengendalian serta pengelolaan yang dimiliki berkaitan dengan sumber daya yang ada. Faktor-

faktor yang berpengaruh dalam mengelola kinerja keuangan agar stabil dan meningkat adalah Intellectual Capital, 

Good Corporate Governance, Struktur modal dan Total Asset Trunover. 
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Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu Intellectual capital merupakan suatu aktiva yang 

tidak berwujud disetiap perusahaan yang berhubungan dengan kualitas SDM dan teknologi sebagai keunggulan 

kompetitif perusahaan [1]. Sebelumnya telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh intellectual capital terhadap 

kinerja keuangan, namun hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian [2] 

menunjukkan hasil dimana variabel intellectual capital memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap ROA, 

EPS, dan ROE pada perusahaan manufaktur. [4] Good Corporate Governance secara definisi ialah sistem yang 

mengelola dan mengatur perusahaan guna memberikan nilai tambah bagi pemegang saham (stakeholders). Konsep 

GCG berguna untuk mempertegas dan menjelaskan mekanisme hubungan antar orang serta karyawan yang 

berkepentingan di perusahaan termasuk hak pemegang saham dan perlindungan dengan cara pengungkapan yang 

akurat dan efisiensi, transparant terkait struktur dan operasional perusahaan serta tanggung jawab dewan komisaris 

dan direksi terhadap perusahaan, dan kepada stakeholders. GCG merupakan alat pengendalian internal yang bertugas 

dalam menanggulangi masalah yang timbul di perusahaan, karena GCG berguna dalam perbaikan komunikasi, 

meminimalisir benturan serta peningkatan kepuasan pelanggan [1]. Sebelumnya sudah dilakukan penelitian mengenai 

good corporate governance yang dilakukan [5] yang memberikan hasil bahwa good corporate governance 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan dan penelitian. Hal ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh [6] yang juga menyatakan bahwa good corporate governance (GCG) tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. Faktor ketiga yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu Struktur modal merupakan 

pertimbangan atau perbandingan antara modal asing (jangka panjang) dengan modal sendiri. Masalah pada struktur 

modal menjadi masalah yang cukup berperan dimana kondisi baik atau tidaknya struktur modal menjadi efek secara 

langsung di posisi finansial perusahaan. Sebelumnya sudah dilakukan penelitian mengenai pengaruh struktur modal 

terhadap kinerja keuangan. Menurut [7] Hasil yang dapat ditunjukkan adalah kinerja keuangan dapat dipengaruhi oleh 

struktur modal secara negatif,  hasil ini tidak sejalan dengan penelitian [8] Menunjukkan hasil bahwa kinerja 

keuangan tidak dapat dipengaruhi oleh struktur modal 

Faktor terakhir yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu total asset turnover (TATO). Rasio ini digunakan 

untuk mengukur tingkat kemampuan perputaran total aktiva selama periode waktu tertentu [9]. Tingginya nilai TATO 

menunjukkan semakin efektif penggunaan aktiva perusahaan dalam rangka memperoleh laba dari penjualan 

perusahaan. Semakin tinggi nilai TATO, sehingga juga semakin besar tingkat pemanfaatan aktiva perusahaan dalam 

memperoleh penjualan. Dengan tingginya pemanfaatan aktiva, maka hal tersebut mengakibatkan semakin tingginya 

harga saham perusahaan yang diapresiasi oleh pasar. Dilaksanakan sebelumnya riset berkaitan dengan variabel ini 

yang dilakukan [10] Bahwa kinerja keuangan dapat dipengaruhi oleh total aset turnover hal tersebut terdapat 

perbedaan pada riset yang dilaksanakan [11] bahwa kinerja keuangan tidak dapat dipengaruhi oleh total aset turnover  

consumer good industry menjadi subjek pada penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan perusahan Consumer Good 

Industry merupakan salah satu sektor perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia yang memiliki prospek bagus 

dan berkembang dari waktu ke waktu. Pasalnya, Di dalam riset ini dilakukan adalah pada perusahaan consumer good 

industri di mana perusahaan ini sangat memiliki peran yang penting terhadap dasar kebutuhan manusia dan 

keunggulan yang terdapat pada sektor perusahaan ini karena adalah menyangkut kebutuhan pokok masyarakat 

sehingga dapat ditemui sehari-hari [12]. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh 

[13] penelitian ini menunjukkan bahwa VACE tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. VAHC berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. Structural CVA berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Kepemilikan asing 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. VACE, VAHC, CVA, kepemilikan asing, dewan komisaris independen Dapat mempengaruhi kinerja 

finansial secara serempak pada industri konsumsi. Dalam penelitian yang dilakukan saat ini yang membedakan dari 

penelitian sebelumnya yaitu dengan cara memberikan tambahan variabel lain adalah total aset over dan struktur modal   

II. METODE 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan bantuan SPSS for windows. [14] mendefinisikan metode 

penelitian kuantitatif sebagai berikut: “Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

B. Lokasi Penelitian 

Di dalam penelitian ini adalah memiliki lokasi di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017 hingga 2019 di mana 

data berupa laporan keuangan yang diambil di situ resmi Bursa Efek Indonesia. 

C. Indikator Variabel 

Variabel bebas merupakan variabel yang ditentukan di dalam penelitian yang berbentuk apa saja di mana 

keberadaan variabel tersebut adalah variabel yang mempengaruhi dari variabel terikatnya [15].  
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1) Intellectual Capital (X1) 

Menurut [16] diartikan sebagai modal intelektual yang merupakan investasi nilai tambah pada perusahaan 

yang berupa struktur modal, modal tenaga kerja serta modal investasi di dalam menentukan rumus intelektual 

capital  yaitu [17] : 

VAIC = VACA + VAHU + STVA 

2) Good Corporate Goovernance (X2)  

Di dalam penelitian ini corporate governance dilakukan pengukuran dengan menggunakan kepemilikan 

Institusional yaitu pihak-pihak yang memiliki saham di dalam suatu perusahaan berbentuk investasi di mana 

saham perusahaan tersebut merupakan saham milik institusi kemudian rumus di dalam menentukan 

kepemilikan institusi tersebut adalah [18]. 

KI=
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝑰𝒏𝒔𝒕𝒊𝒕𝒖𝒔𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒀𝒂𝒏𝒈 𝑩𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
𝑿𝟏𝟎𝟎 

3) Struktur Modal (X3)  

Struktur modal adalah suatu proporsi yang menggambarkan struktur finansial yang terdapat di dalam 

perusahaan di mana ketersediaan modal yang terdapat di dalam perusahaan dan hutang yang bersifat jangka 

panjang maupun jangka pendek yang merupakan suatu sumber utama di dalam pembiayaan perusahaan [19]. 

[20] rumus yaitu: 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑺𝒕𝒐𝒄𝒌𝒉𝒐𝒍𝒅𝒆𝒓 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚
 

4) Total Asset Turnover (X4) 

Menurut [21] adalah suatu rasio yang menunjukkan perputaran aktiva di mana rasio ini menunjukkan tingkat 

efisiensi perusahaan di dalam memanfaatkan aktivanya untuk menghasilkan penjualan apabila rasio ini 

berputar secara lambat maka perusahaan kurang efisien di dalam memanfaatkan aktivanya sehingga 

penjualan yang dicapai oleh perusahaan kurang optimal Oleh karena itu tingginya total aset turnover ini 

menunjukkan tingkat efisiensi yang terjadi di dalam perusahaan untuk menghasilkan penjualannya. Semakin 

tinggi nilai TATO, maka semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan aset perusahaan dalam memperoleh 

penjualan. Dengan tingginya pemanfaatan aset, maka hal tersebut mengakibatkan semakin tingginya harga 

saham perusahaan yang diapresiasi oleh pasar. [22]. TATO dirumuskan sebagai berikut [23]:” 

Total Assets Trunover =
𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 

D. Populasi dan Sampel 

Di dalam riset ini populasi merupakan keseluruhan karakteristik yang ditentukan oleh peneliti sehingga 

karakteristik tersebut dapat dipelajari dan diambil kesimpulan yang ada [14]. Ada riset ini adalah populasi diambil 

pada perusahaan Bursa Efek Indonesia sektor consumer good industri 2017-2019. 

Di dalam riset ini sekarang kriteria penggunaan teknik sampel yang diambil atau mendasar pada purposive 

sampling sesuai dengan sektor Consumer Good Industry. Kemudian jumlah perusahaan terpilih adalah sebesar 15 

perusahaan yang sesuai kriteria.” 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang tidak 

diberikan secara langsung kepada pengumpul data [24]. 
 

F. Teknik Pengumpulan Data 

“Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder yaitu data yang diperoleh selain 

responden yang menjadi fokus penelitian ini. Pengumpulan datanya adalah dokumentasi data sekunder tentang laporan 

keuangan dari perusahaan yang dijadikan objek penelitiani.” 

 

G. Teknik Analisis 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas adalah suatu pengujian yang menunjukkan distribusi yang normal pada sebuah penelitian 

normalitas di dalam penelitian ini dengan cara mengindikasikan titik-titik yang tersebar di dalam gambar normal 

distribusi plot sehingga dapat ditentukan data yang terjadi normalitas [25].” 
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2. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinieritas merupakan syarat untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel bebas. Dalam model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas [26]. Apabila nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) > 0,10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0.10 maka dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas.  

3. Uji Heteroskedastisitas. 

Pengujian ini dilakukan supaya data dapat diketahui apakah terjadi variansi yang tidak sama di dalam satu 

pengamatan model regresi.  pada karena menggambarkan suatu pengamatan ke pengamatan yang lainnya yang 

membentuk pola tertentu. 

4. Uji Autokorelasi  

Pengujian ini dilakukan supaya dapat diketahui taraf kesalahan atau variabel pengganggu yang terdapat di dalam 

suatu model Penelitian pada satu periode dan periode sebelumnya [26]. 

5. Analisis Regresi Linier Berganda. 

Menurut [14], “analisis regresi linear diuji guna memprediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila 

nilai variabel independen dinaikan atau diturunkan.” 
 

H. Uji Hipotesis 

Dilaksanakan dengan cara menggunakan uji t parsial di mana ditentukan tingkat kesalahan masing-masing yang 

dapat ditoleransi adalah 5% sehingga dapat menunjukkan pengaruh pada variabel bebas terhadap terikatnya. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisis 

1. Uji Multikolinieritas 

Hasil pengujian multikolinearitas dapat ditunjukkan masing-masing ialah: 

Tabel 1 Multikolinearitas 

Koefficient 

Modell 

Korrelation 

Parsial Parst Toleransi VIF 

1 (Constant)     

X1 .386 .131 .658 1.519 

X2 .450 .158 .689 1.451 

X3 .111 .035 .860 1.163 

X4 .849 .504 .492 2.034 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Output SPSS. 

Sesuai dengan yang tertera di dalam variabel Penelitian bahwa secara keseluruhan variabel bebas yang 

ditunjukkan pada tabel tersebut maka nilainya kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0,1 hal ini 

menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini supaya dapat diketahui heteroskedastisitas pada sebuah variabel yang nantinya akan dilakukan 

uji regresi: 
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Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Output SPSS 

Hasil pengujian menunjukkan nilai yang tersebar dari titik-titik distribusi pada sumbu 0 hari ini menunjukkan 

bahwa data tidak terjadi heteroskedarfisitas 

 

3. Uji Normalitas. 

Pengujian ini bertujuan agar data dapat diketahui tingkat kenormalannya dengan cara menganalisis grafik 

distribusi titik-titik Apakah mengikuti garis diagonal atau tidak: 

 
Gambar 2 Normalitas 

Sumber : SPSS. 

 

Dari grafik yang dihasilkan tersebut di atas dinilai bahwa titik distribusi mengikuti garis diagonal hal ini dapat 

diindikasikan yakni penggunaan data yang normal terdapat di pada riset ini. 

 

4. Uji Autokorelasi 

Tujuan dari pengujian ini adalah data dapat diasumsikan Apakah terdapat variabel pengganggu yang terjadi 

antar periode: 

Tabel 3 Uji Durbin Watson Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 1.924 

Sumber : Output SPSS 

Nilai tersebut sesuai dengan persamaan autokorelasi sehingga kelayakan data di dalam penelitian ini adalah 

baik karena tidak terdapat korelasi positif maupun negatif sesuai dengan persamaan yang dihasilkan. 

 

5. Analisis Regresi Linier Berganda 

Penjelasan hasil regresi ganda ialah : 
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Tabel 4 Koefisien Regresi 

Variabel 

Unstandardised 

Koefficient 

B 

(Constant) -2.536 

X1 .153 

X2 .180 

X3 .014 

X4 .788 

Sumber : Lampiran Output SPSS. 

Hasil regresi yang didapat: 

Y = -2.536 + 0.153 X1 + 0.180 X2 + 0.014 X3 + 0.788 X4 + e 

Sesuai dengan analisis regresi pada persamaan diatas memberikan Penjelasan bahwa nilai konstan -2.536 

yang dihasilkan dari pengujian tersebut hal tersebut mengindikasikan bahwa besaran nilai dari Kinerja 

Keuangan (Y). Apabila intelectual capital (X1), Kepemilikan Institutional (X2), Struktur Modal (X3), Total 

Aset Turnover (X4) Maka kinerja keuangan dalam kondisi tetap maka akan bernilai sejumlah -2,536 satuan. 

Intelektual Capital memiliki nilai koefisien regresi senilai 0,153 nilai tersebut bernilai positif sehingga 

terdapat pengaruh yang searah dari variabel intelektual Capital terhadap kinerja keuangan. 

Struktur modal (b3) memiliki nilai koefisien regresi senilai 0,014 nilai tersebut bernilai positif sehingga 

terdapat pengaruh yang searah dari variabel struktur modal (b3) terhadap kinerja keuangan. 

Total Aset Turnover (b4) memiliki nilai koefisien regresi senilai 0,788 nilai tersebut bernilai positif 

sehingga terdapat pengaruh yang searah dari variabel Total Aset Turnover (b4) terhadap kinerja keuangan. 
 

B. Uji Hipotesis 

1. Analisa Koefisien Determinasi (R²) 

Hasil koefisien determinasi dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 5 Analisa Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

1 .950 .902 

Sumber : Lampiran Output SPSS. 

Hasil tersebut menunjukkan nilai kontribusi yang dihasilkan pada variabel bebas terhadap terikatnya dengan 

nilai sebesar 0,902 hal tersebut menunjukkan variabel bebas mempengaruhi terikatnya dengan kuat karena 

sebesar 90,2%. 

 

2. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Pengujian secara parsial pada riset ini mampu ditunjukkan hasil: 

 

Tabel 6 Hasil Uji t 
Model t Sig. 

X1 2.648 .012 

X2 3.188 .003 

X3 .705 .485 

X4 10.169 .000 

Sumber : Lampiran Output SPSS. 

1. Pengujian Hipotesis 1 “Intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan”. 

Untuk menentukan uji hipotesis yang pertama yang berbunyi Intellectual capital berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan, dalam penelitian ini tekanan memiliki Hasil signifikasi yang didapatkan adalah 

senilai 0.012 (0,012 <  0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan “Intellectual capital berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan”, hipotesis pertama diterima. 

 

2. Pengujian Hipotesis 2 “Good Corporate Governancenance berpengaruh positif terhadap kinerja  

keuangan”. 

Untuk menentukan uji hipotesis yang kedua yang berbunyi Good Corporate Governancenance 

berpengaruh positif terhadap kinerja  keuangan, dalam penelitian ini Good Corporate Governancenance 

memiliki Hasil signifikasi yang didapatkan adalah senilai 0.003 (0,003 <  0,05), artinya kinerja  keuangan 

dapat dipengaruhi oleh Good Corporate Governancenance, sehingga hipotesis yang menyatakan “Good 

Corporate Governancenance berpengaruh positif terhadap kinerja  keuangan”, hipotesis kedua diterima. 
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3. Pengujian Hipotesis 3 “Struktur Modal tidak berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan”. 

Untuk menentukan uji hipotesis yang ketiga yang berbunyi struktur modal berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan, dalam penelitian ini struktur modal Hasil signifikasi yang didapatkan adalah senilai  

0.485 (0,485 >  0,05), sehingga “struktur modal berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan”, hipotesis 

ketiga tidak dapat diterima. 

4. Pengujian Hipotesis 4 “Total Asset Turnover berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan”. 

Untuk menentukan uji hipotesis yang keempat yang berbunyi total asset turnover berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan, dalam penelitian ini total asset turnover memiliki Hsil signifikasi yang 

didapatkan adalah senilai 0.000 (0,000 <  0,05) sehingga hipotesis yang menyatakan “total asset turnover 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan”, hipotesis keempat dapat diterima.” 

 

C. Pembahasan   

1. Intellectual Capital Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Keuangan. 

“Berdasarkan hasil uji hipotesis bahwa Intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

kemudian penelitian lain juga mendukung hasil penelitian ini yang dilakukan oleh [28] membuktikan hasil 

bahwa Intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, kemudian hasil penelitian oleh [29] 

membuktikan bahwa intellectual capital yang diukur dengan (VAHU) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. dalam penelitian ini Intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan hal 

ini Intellectual capital adalah aset informasi dalam bentuk karyawan, pelanggan, proses atau teknologi yang 

digunakan perusahaan dalam proses penciptaan nilai (value creation) bagi perusahaan (Bukh et al,2005). 

Intellectual Capital atau modal intelektual memainkan peran penting dalam penciptaan keunggulan kompetitif 

dan menjadi nilai tambah dalam suatu perusahaan.” 

“Dalam penelitian ini terbukti bahwa intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan consumer good industry hal ini dikarenakan dengan adanya Intellectual Capital menjadi sebuah 

aset yang penting dalam suatu perusahaan yang berbentuk karyawan, pelanggan, proses atau teknologi, dengan 

adanya intellectual capital maka dapat dimanfaatkan perusahaan sebagai proses dalam mendukung terciptanya 

tujuan-tujuan organisasi karena di dalamnya terdapat aset yang berbentuk intellectual capital dalam 

menghadapi persaingan dalam dunia industri, sehingga jika adanya intellectual capital dapat dimanfaatkan 

dengan baik oleh perusahan maka dapat menciptakan keunggulan kompetitif sehingga kinerja keuangan juga 

akan meningkat” 

2. Good Corporate Governance Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Keuangan. 

“Berdasarkan hasil uji hipotesis bahwa Good Corporate Governancenance dalam penelitian tersebut 

diukur dengan  dewan direksi yang mampu memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan,  kemudian 

penelitian yang dilaksanakan oleh [11] juga sama sama membuktikan bahwa  Good Corporate Governance 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan, penelitian selanjutnya yang mendukung hasil penelitian ini yaitu 

dalam penelitian oleh [31] GCG berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA). Dalam penelitian ini 

terbukti bahwa Good Corporate Governancenance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan hal tersebut 

bahwa adanya kepemilikan institusi atau kepemilikan lain yang terdapat dalam perusahaan adalah digunakan 

juga sebagai kontrol pengendali manajemen sehingga akan meminimalisir tindakan penyelewengan 

manajemen yang akan bertindak sesuai dengan kepentingan sendiri dengan adanya kepemilikan institutional 

ini maka tujuan perusahaan akan dapat dijalankan atas dasar kepentingan bersama karena adanya  tekanan 

yang ditimbulkan oleh pihak lain untuk dapat mewujudkan kepentingan bersama. hal sesuai dengan teori 

stakeholder yaitu  bahwa kesejahteraan yang dapat diciptakan oleh perusahaan sebetulnya tidak terbatas 

kepada kepentingan pemegang saham saja, tetapi juga untuk kepentingan stakeholder, yaitu semua pihak yang 

memiliki keterkaitan atau klaim terhadap perusahaan [32].” 

“Dalam penelitian ini terbukti bahwa good corporate governancenance berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan consumer good industry, hal ini dikarenakan pada perusahaan good corporate 

governancenance memiliki peran sebagai kontrol pengendali manajemen agar manajemen tidak bertindak 

sesuai kepentingan sendiri sehingga nantinya akan memiliki peluang terhadap penyelewengan dari tindakan 

manajemen. Dengan adanya Good Corporate Governance maka tindakan penyelewengan dari manajemen 

akan dapat diminimalisir sehingga manajemen akan bertindak sesuai dengan kepentingan bersama serta semata 

mana bertindak berdasarkan kemajuan perusahaan, dengan ini akan mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan” 

3. Struktur Modal Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Keuangan. 

“Berdasarkan hasil uji hipotesis struktur modal tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, hasil dalam 

riset ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh [33] yang membuktikan bahwa 
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pengaruh struktur modal dengan debt to asset ratio tidak signifikan, kemudian juga dalam penelitian yang 

dilakukan oleh [34] menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang negatif dari pengaruh struktur modal terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Struktur modal dalam penelitian ini terbukti bahwa tidak mampu mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan, struktur modal dalam penelitian ini diukur dengan perbandingan total hutang 

dengan modal yang ada, dalam penggunaan kebijakan hutang dalam sebuah perusahaan apabila terjadi 

peningkatan pada hutang maka investor perlu tingkat bunga yang lebih besar supaya rasio likuiditas dapat 

seimbang atau rendahnya investasi pada perusahaan.  oleh kinerja keuangan perusahaan tidak dapat 

dipengaruhi oleh adanya hutang itu sendiri Disamping itu Penggunaan hutang tersebut akan mengakibatkan 

timbulnya biaya agensi yang terjadi dari kreditur dengan pemegang saham” 

“Dalam penelitian ini terbukti bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Pengukuran struktur modal dalam penelitian ini menggunakan perbandingan antara total hutang dengan ekuitas 

(modal) yang tersedia dalam perusahaan. Adanya kebijakan hutang tersebut dapat dimanfaatkan perusahaan 

supaya modal seluruhnya yang tersedia tercukupi untuk mengelola aktivitas di masa mendatang dengan ini 

akan dapat timbul ketertarikan investor untuk menanamkan modalnya dan dapat digunakan untuk 

menghasilkan keuntungan namun kebijakan hutang yang terlalu tinggi dapat menimbulkan tekanan bagi pihak 

manajemen jika manajemen tidak mampu mengelola hutang yang digunakan sebagai modal tersebut, sehingga 

adanya modal yang diperoleh dari hutang untuk mewujudkan kinerja keuangan yang baik tergantung 

pengelolaan manajemen dalam mengelola hutang tersebut oleh karena itu struktur modal tidak dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan” 

4. Total Asset Turnover Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Keuangan. 

“Hasil pengujian yang dipakai dan disimpulkan di dalam riset ini adalah sesuai dengan hasil signifikansi 

yang didapatkan berkaitan dengan perhitungan pada pengaruh total asset turnover terhadap kinerja keuangan, 

membuktikan bahwa hasil signifikansi sebesar 0.000 (0,000 >  0,05) nilai signifikansi lebih rendah dari 0,05 

artinya total asset turnover berpengaruh terhadap kinerja keuangan, hasil dalam penelitian ini juga didukung 

oleh [35] yang sama-sama menyebutkan bahwa  adanya pengaruh total asset turnover terhadap kinerja 

keuangan, kemudian hasil penelitian lain juga mendukung hasil ini sesuai dengan yang dilakukan oleh [36] 

bahwa adanya pengaruh total asset turnover terhadap kinerja keuangan.  Penelitian yang dilakukan oleh [10] 

juga mendukung hasil dalam riset ini yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel total asset 

turnover (TATO) terhadap kinerja keuangan (ROA). Total Asset Turnover (TATO) merupakan suatu rasio 

yang dapat menunjukkan tingkat efektivitas pemanfaatan aset perusahaan secara keseluruhan untuk 

mendapatkan volume penjualan pada periode tertentu.  apabila terjadi Perputaran yang lambat hal tersebut 

berarti perusahaan memiliki aset yang terlalu tinggi jika dibandingkan dengan penjualan yang terjadi [21]. 

Semakin besar nilai rasio ini maka semakin besar juga pemanfaatan aktiva perusahaan di dalam mendapatkan 

penjualan oleh karena itu aset perusahaan yang dikelola dengan efisien dapat dipakai untuk menaikkan tingkat 

penjualan pada suatu perusahaan.  radio ini adalah rasio yang dipakai sebagai ukuran seberapa tinggi aset 

yang dipakai pada sebuah perusahaan untuk mendukung suatu operasional agar dapat menghasilkan penjualan 

yang ditunjukkan dari perputaran aset di dalam periode tertentu.  Jika di dalam radio ini terjadi cenderung 

terjadi peningkatan maka menggambarkan perusahaan di dalam mengelola asetnya semakin efisien sehingga 

dapat terjadi peningkatan penjualan yang akan berdampak pada pendapatan laba pada perusahaa.” 

 

V. Kesimpulan 

“Hasil uji hipotesis pertama memberikan hasil bahwa intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan, hal ini dikarenakan intelectual capital merupakan aset yang penting bagi sebuah perusahaan untuk 

menghadapi persiangan serta dapat dimanfaatkan dengan baik oleh perusahan maka dapat menciptakan keunggulan 

kompetitif bagi perusahaan. Hasil pengujian hipotesis kedua memberikan hasil bahwa good corporate 

governancenance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan good corporate 

governancenance memiliki peran sebagai kontrol pengendali manajemen agar manajemen tidak bertindak sesuai 

kepentingan sendiri sehingga nantinya akan memiliki peluang terhadap penyelewengan dari tindakan manajemen 

Hasil pengujian hipotesis ketiga memberikan hasil bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Hal ini dikarenakan untuk dapat mewujudkan kinerja keuangan yang stabil maka tidak hanya diperlukan struktur 

modal saja namun sangat bergantung pada pengelolaan manajemen yang efektif, karena jika struktur modal terlalu 

tinggi akan mengakibatkan tekanan bagi pihak manajemen jika tidak mampu mengelola modal yang ada, sehingga 

struktur modal tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan Hasil pengujian hipotesis keempat menghasilkan bahwa 

total asset turnover berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan jika semakin tinggi pula 

tingkat pemanfaatan aset perusahaan dalam memperoleh penjualan sehingga penggunaan efisiensi seluruh aktiva 

perusahaan digunakan untuk menunjang kegiatan penjualan.” 
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